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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ه R ز

 W و Z ش

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi Panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horizontal (macron) di atas huruf seperti ā, ī, ū, seperti . bunyi qāla (قال), qīla (قيل), 
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yaqūlu (يقول). Bunyi vocal ganda (diftong)  Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). Tā` 

marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan 

dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

H. : Hijriyah 

p.          : Page 

vol        : Volume 

No.       : Nomor 

HR. : hadis riwayat 

M. : Masehi 

QS. : al-Qur`an Surat 

terj. : terjemahan 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.tp. : tanpa tempat penerbit 

t.th. : tanpa tahun terbit 

w          : wafat 
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ABSTRAK 

Khikmah, Zaimatul. (2023). ANALISIS WUJŪH WA NAẒĀ`IR MAKNA  

RIQĀB DAN RAQABAH DALAM AL-QUR`AN, Skripsi. Program 

Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-

Anwar Sarang. 

Pembimbing: Abdullah Mubarok, Lc., M.Th.I 

Penelitian ini membahas tentang kajian wujūh wa naẓā`ir dalam al-Qur`an. Kajian 

ini menanggapi kata-kata dalam al-Qur`an yang memiliki makna sama. Kajian ini 

penting dilakukan guna membuktikan bahwa kata-kata dalam al-Qur`an yang 

bermakna sama bisa memiliki perbedaan pemaknaan. Dan pemaknaan tersebut 

tidak menimbulkan kontradiksi yang signifikan. Oleh karena itu, penulis 

menyajikan sebuah kajian yang mengadopsi teori wujūh wa naẓā`ir Salwa 

Muḥammad yang tidak hanya mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dari 

kata tersebut, melainkan menganalisis secara detail konteks dari kata tersebut 

sehingga bisa menimbulkan pemaknaan terhadap kata tersebut. Penelitian ini akan 

fokus pada kata riqāb dan raqabah dalam al-Qur`an. Penelitian ini bersifat 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan metode analisis deskriptif. 

Sumber primernya diambil dari ayat-ayat al-Qur`an yang terdapat kata riqāb dan 

raqabah, sedangkan sumber sekundernya diambil dari kitab-kitab wujūh wa 

naẓā`ir, kitab-kitab tafsir dan kamus-kamus bahasa Arab. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan dan persamaan kata riqāb dan raqabah. Adapun 

hasil penelitian ini adalah kata riqāb diulang sebanyak 3 kali, sedangkan kata 

raqabah diulang sebanyak 4 kali. Persamaan kata riqāb dan raqabah adalah 

sama-sama bermakna budak, kecuali kata riqāb yang terdapat pada QS. 

Muḥammad: 4 bermakna leher. Sedangkan perbedaan kata riqāb dan raqabah 

adalah terdapat pada jenis/statusnya budaknya. Kata riqāb bermakna budak 

mukātab, sedangkan kata raqabah bermakna budak perempuan beriman kecuali 

pada QS. al-Balad: 13 bermakna budak mukātab. Kata riqāb bermakna leher 

ketika tidak bersamaan dengan kata fakku dan taḥrīru. Kata riqāb dan raqabah 

bermakna budak mukātab ketika bersamaan dengan kata fakku. Kata raqabah 

bermakna budak perempuan beriman ketika bersamaan dengan kata taḥrīru.   

Kata kunci: perbedaan dan persamaan, budak mukātab, budak perempuan 

beriman.                                                                                                                                     
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MOTTO 

 

جُلُ فقَيِْهًا كُلَّ الْفِقْهِ حَتًَّ يرََي للِْقرُْأنَِ وُجُىْهًا كَثيِْرَةً   لاَ يكَُىْنُ الرَّ

Seseorang tidak akan menjadi fakih dengan sebenar-benarnya sampai ia 

mengetahui makna yang beragam di dalam al-Qur`an
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-`Itqān fī „Ulūm al-Qur`an (Beirut: Mu`assasah al-Risālah, 2008), p. 

301. 
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